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Abstrak. Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dihadapi oleh konselor di era digital, khususnya
dalam penerapan cybercounseling. Konselor memerlukan penguasaan teknologi yang baik untuk mencapai
konseling yang efektif. Pengabdian ini bertujuan untuk menajamankan keterampilan konseling di era digital
melalui pelatihan cybercounseling bagi komunitas Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK)
SMK di kabupaten Semarang. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), dengan
tahapan: 1) pemetaan masalah; 2) penetapan solusi; 3) pelaksanaan aksi; dan 4) refleksi kritis. Data
dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner untuk
mengukur pemahaman konselor sebelum dan setelah mengikuti pelatihan cybercounseling. Data kualitatif
dilakukan melalui wawancara untuk memastikan perubahan keterampilan setalah mengikuti pelatihan. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman konselor dan
keterampilan tentang cybercounseling setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, tidak ada konselor
yang tergolong "sangat paham", namun setelah pelatihan, 41% konselor telah mencapai kategori "sangat
paham". Hal ini didukung hasil wawancara yang menunjukkan perubahan keterampilan konselor dalam
cybercounseling. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis teknologi efektif dalam
meningkatkan kompetensi konselor dalam memanfaatkan cybercounseling sebagai layanan yang lebih adaptif
dan efisien bagi siswa di era digital. Pengabdian ini menyarankan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk
konselor agar mampu mengikuti perkembangan teknologi dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling.
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Abstract. This community service addresses the challenges counselors face in the digital era, particularly in
the use of cybercounseling. With the increasing reliance on technology, counselors must develop strong digital
skills to provide effective counseling services. This study aims to enhance the counseling skills of the MGBK
SMK community in Semarang through cybercounseling training. Employing Participatory Action Research
(PAR), the study followed four stages: 1) problem identification, 2) solution development, 3) action
implementation, and 4) critical reflection. Data were collected through both quantitative and qualitative
methods, including pre- and post-training questionnaires and interviews to assess changes in counselors' skills.
The results showed a significant improvement in counselors' understanding of cybercounseling after the
training. Before the training, none of the counselors were categorized as "very knowledgeable," but 41%
achieved this level after the training. Interviews confirmed these findings, showing notable improvements in
counselors' ability to deliver cybercounseling services. This study demonstrates that technology-based training
is effective in improving counselor competence and provides an adaptive, efficient approach to student
counseling. It highlights the importance of continuous professional development to help counselors stay
updated with technological advancements in counseling services.
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1. PENDAHULUAN

Konselor memiliki tantangan besar untuk memberikan layanan di era digital. Griffin & Mc.
Gaw (2012) menjelaskan empat keterampilan penting yang dimiliki oleh pendidik dan konselor di
era digital abad 21, yaitu: kemampuan berpikir, kemampuan bekerja, penggunaan alat-alat kerja,
dan kemampuan untuk hidup di dunia. Abad 21 menuntut keterampilan global dalam hal
kemampuan berpikir, keterampilan dalam bekerja, kemahiran dalam ilmu dan teknologi, dan peran
holistik sebagai bagian dari warga global. Konselor sekolah harus memiliki keterampilan global,
keterampilan berpikir tinggi, disertai dengan penguasaan teknologi yang mutakhir dalam
memberikan layanan kepada siswa (Rakhmawati, 2017).

Penguasaan teknologi dan aplikasinya dalam layanan konseling di bimbingan dan konseling
salah satunya melalui cybercounseling. Cybercounseling merupakan layanan bantuan psikologis
untuk menyelesaikan problematika siswa melalui pemanfaatan teknologi. Cybercounseling dapat
dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, seperti obrolan pesan, video konferensi, atau
bantuan diri berbasis web (Prabawa & Antika, 2022; Prabawa, 2021). Cybercounseling memiliki
berbagai keunggulan, termasuk: layanan tanpa batas jarak, efektif dan efisien waktu, nyaman, dan
lebih terbuka (Prabawa dkk., 2018).

Cybercounseling telah terbukti memiliki kemanjuran yang setara dengan konseling tatap
muka dalam menyelesaikan berbagai masalah siswa. Arizona dkk. (2022) menegaskan bahwa
cybercounseling menjadi media penghubung guru BK/konselor dalam membantu menyelesaikan
masalah siswa. Beberapa masalah siswa yang terbukti efektif diselesaikan menggunakan
cybercounseling, diantaranya: cyberbullying (Dami & Waluwandja, 2019); kerendahan hati
(Cardak, 2013); perencanaan karier (Mulyati dkk., 2018); konsep diri (Sukoco & Budiman, 2019);
kesejahteraan psikologis (Hernawati dkk., 2018); kecemasan dan depresi (Bennett dkk., 2016);
kejujuran akademik (Prabawa & Antika, 2021); keterbukaan diri (Hidjayanti dkk., 2023); self-
regulated learning (Harahap dkk., 2023). Selain mampu membantu menyelesaikan isu pribadi
siswa, cybercounseling dapat digunakan dalam ranah akademik untuk mensukseskan kurikulum
merdeka (Hidayat dkk., 2022). Cybercounseling mampu menjadi jawaban atas berbagai
permasalahan generasi milenial yang gandrung dengan teknologi.

Hal ini relevan dengan banyaknya pengguna internet dan gawai yang didominasi oleh para
remaja. Sebesar 95,65 persen anak pada usia 7-17 tahun menggunakan internet dan gawai (Yuniarto,
2023). Internet dan gawai menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan bagi remaja. Kondisi tersebut
perlu mendapatkan perhatian bagi konselor atau guru BK untuk memberikan layanan yang lebih
adaptif. Kurniati & Sari (2025) menguatkan bahwa cybercounseling berpotensi dan peluang besar
sebagai layanan kesehatan mental dalam era sosial 5.0. Era sosial 5.0 membawa pengaruh besar
dalam penggunaan teknologi dalam setiap lini kehidupan termasuk di dalamnya layanan konseling
di sekolah.

Konselor atau guru BK hendaknya memberikan layanan yang bersifat adaptif agar mampu
diterima oleh para siswa. Ironisnya, tidak semua konselor memiliki keterampilan dalam
mengoperasikan komputer atau gadget untuk mendukung kegiatan pembelajaran online. Riset
Apriatama dkk. (2021) mengungkap fakta bahwa konselor memiliki kemampuan dasar dan terbatas
dalam mengoperasikan komputer dan gadget sehingga tidak memungkian untuk mengekplorasi
lebih mendalam dalam pengaplikasian media IT dalam layanan BK. Fakta serupa juga didapatkan
dari hasil studi awal pada konselor SMK di Kabupaten Semarang.

Dampak dari layanan BK yang tidak adaptif adalah turunnya minat siswa untuk
menggunakan layanan BK. Riset Setyaningrum dan Setiawati (2013); Ramadhani dkk. (2021)
mengungkap adanya persepsi negatif dari siswa terhadap layanan BK. Siswa takut dan tidak tertarik
untuk masuk ke ruang BK karena muncul persepsi bahwa BK hanya untuk siswa yang bermasalah.
Di sisi lain, siswa lebih suka dan nyaman dengan menggunakan layanan cybercounseling. Wong
dkk. (2018) dalam risetnya mengatakan sekitar 35% konseli cenderung suka menggunakan
cybercounseling. Riset lainnya menguatkan bahwa melalui cybercounseling, konseli mendapat
layanan lebih responsif, lebih nyaman, dan terbantu disaat kondisi yang darurat (Darimun, 2009;
Mallen dkk., 2005; Elvitasari dkk., 2018; Mulawarman dkk., 2021).
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Hasil wawancara dengan salah satu koordinator BK di SMK Kabupaten Semarang
mengungkap pentingnya keterampilan konseling melalui media online, hal ini karena siswa yang
sedang praktik kerja industri (prakerin) juga memerlukan layanan psikologis ketika berada di kota
atau tempat kerjanya. Selain itu, para konselor sebagian besar saat ini telah memberikan layanan
bantuan psikologis menggunakan chat whatsapp namun belum mengetahui praktik tersebut telah
sesuai dengan teori konseling online atau belum. Hasil survey kepada 42 konselor yang tergabung
dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) di Kabupaten Semarang rata-rata
hanya mampu menjawab 4 dari 10 pertanyaan pemahaman tentang cybercounseling.

Merujuk pada paparan konseptual dan kondisi faktual yang telah diuraikan maka diperlukan
sebuah keterampilan konselor dalam memberikan layanan cybercounseling yang adaptif dengan
kondisi dan kebutuhan siswa. Siswa yang notabene merupakan generasi milenial akan jauh lebih
nyaman menggunakan gawainya untuk mengakses informasi dan layanan psikologis. Konselor
perlu memiliki keterampilan dalam memberikan layanan psikologis dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi. Layanan cybercounseling merupakan jawaban dari kondisi tersebut, maka
tujuan dari riset ini adalah untuk menajamankan keterampilan konseling di era digital melalui
pelatihan cybercounseling bagi komunitas MGBK SMK di kabupaten Semarang.

2. METODE

Riset pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Pelatihan Cybercounseling.
Partisipan dalam pelatihan ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling (BK)/ Konselor yang
tergadung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling SMK Kabupaten Semarang. Lokasi
pelatihan berada di SMK Islam Sudirman 1 Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.
Pelatihan dilaksanakan selama 2 hari dari 29-30 Juli 2024. Seluruh peserta yang mengikuti pelatihan
sebanyak 39 merupakan Guru BK/Konselor sekolah negeri maupun swasta yang tergabung dalam
MGBK SMK Kabupaten Semarang (Gambar 1).

Gambar 1. Peserta pelatihan cybercounseling

Participatory Action Research (PAR) digunakan sebagai metode pengabdian yang
menekankan pada permasalahan sekolah dan menggunakan temuan untuk melaksanakan tindakan,
hingga dapat membuat perubahan pada seluruh warga sekolah yang turut serta berpartisipasi
(Fraenkel dkk.,2012). Hal ini karena PAR memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di suatu sekolah dan bukannya hanya seorang guru (Creswell, 2012). Dalam konteks pengabdian
ini, pelaksana pengabdian akan melakukan pelatihan dalam jangka waktu tertentu kepada konselor
atau guru BK SMK yang tergabung dalam MGBK SMK Kabupaten Semarang untuk menajamkan
keterampilan cybercounseling demi mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan dalam
memberikan layanan BK berbasis IT.

Langkah-langkah pengabdian menggunakan PAR dipaparkan sebagai berikut: 1) Pemetaan
masalah; yaitu pelaksana pengabdian melakukan wawancara konselor terkait dengan
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keterampilannya dalam memberikan layanan BK berbasis IT dan memberikan kuesioner untuk
mengetahui tingkat pemahaman layanan cybercounseling; 2) Penetapan solusi aksi; yaitu
menajamkan keterampilan cybercounseling di era digital; 3) Pelaksanaan aksi; yaitu melaksanakan
kegiatan pelatihan cybercounseling melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, maupun penugasan
dengan pemberian pre test, materi pelatihan, penugasan, dan post test; 4) Refleksi kritis; yaitu
kegiatan wawancara kepada para konselor sebagai peserta untuk menilai proses dan dampak
pelaksanaan pelatihan ini. Langkah Pengabdian dapat dilihat dalam Gambar 2.

Materi pelatihan cybercounseling terbagi menjadi dua bagian yakni teori dan praktik. Pada
bagian teori disajikan beberapa materi, yaitu: 1) Kedudukan cybercounseling dalam era VUCA; 2)
Cybercounseling dalam BK; dan 3) Keterampilan Profesional dalam Cybercounseling yang dapat
dilihat pada Gambar 3. Pada bagian materi praktik, kegiatan yang dilakukan diantaranya: 1)
Simulasi cybercounseling; 2) Peer Cybercounseling tersupervisi; dan 3) Refleksi dan Evaluasi,
dapat dilihat pada Gambar 4.

Penetapan Solusi | . C
Pemetaan Masalah > f‘k . Pelaksanaan Aksi Refleksi Kritis
S1
e Wawancara Kepada e Merencanakan Solusi o Pretest e Wawancara Kepada
Konselor o Pelatihan Cybercounseling Konselor mengenai
e Menemukan Permasalahan o Posttest dampak pelatihan

Gambar 2. Alur pelaksanaan PAR

Gambar 3. Penjelasan materi cybercounseling
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Gambar 4. Simulasi cybercounseling

Data dianalisis dan disajikan dalam data kualitatif dan kuantitatif untuk melihat perubahan
yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Data kualitatif memaparkan data hasil
wawancara berupa perubahan keterampilan konselor dalam melakukan cybercounseling. Data
kuantitatif memaparkan hasil perubahan pengetahuan yang diketahui melalui kuesioner.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data pengabdian disajikan dalam bentuk kuantiatif dan kualitatif. Data kuantitatif berisi
informasi mengenai perubahan pemahaman konselor tentang layanan cybercounseling yang
diperoleh melalui kuesioner prestest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara dengan konselor terkati dengan perubahan sikap dan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti pelatihan cybercounseling. Data tersebut kemudian di kombinasikan untuk
memperoleh strategi yang adaptif pelaksanaan cybercounseling di sekolah.

Tabel 1. Perubahan pemahaman tentang cybercounseling melalui pretest dan posttest

Klasifikasi Skor Klasifikasi Pemahaman Pretest Posttest

% n %

76-100 Sangat Paham 0 0 16 41
51-75 Paham 11 282 14 359

26-50 Kurang Paham 28 71,8 9 23

1-25 Tidak Paham 0 0 0 0

Hasil pada tabel 1 merujuk pada pengisian kuesioner pemahaman cybercounseling yang
terdiri dari 10 pertanyaan jenis benar-salah. Adapun 10 pertanyaan yang dimaksud sebagai berikut:
1) Terdapat lima kategori utama dalam layanan konseling online saat ini. Salah satunya adalah grup
dukungan online dan blog, yakni menyediakan informasi umum tentang masalah Kesehatan mental
tanpa intervensi pribadi; 2) Cybercounseling merupakan layanan konseling daring yang juga
dikenal dengan berbagai istilah teknis seperti e-counseling, online counseling, webcounselling, e-
therapy, virtual counseling, internet counselling, email therapy, tele-counseling, atau tele-mental
health intervention; 3) Cybercounseling dimaknai sebagai konseling maya atau jarak jauh, yang
memungkinkan pertemuan antara konselor dan konseli tanpa kehadiran fisik, dapat dilakukan secara
fleksibel kapan pun dan di mana pun; 4) Terdapat dua jenis layanan cybercounseling: asynchronous
dan synchronous. Cybercounseling jenis synchronous komunikasi yang satu arah, seperti melalui
email, radio, dan televisi; 5) Layanan cybercounseling jenis synchronous juga dikenal dengan istilah
real-time, yakni komunikasi dua arah yang memungkinkan konselor dan konseli berinteraksi
langsung melalui alat seperti telepon, video conference, dan chat-text; 6) Sebelum memulai sesi
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cybercounseling, konselor perlu menyiapkan perangkat yang dibutuhkan. Terdapat dua hal utama
yang harus disiapkan, yakni perangkat keras dan perangkat lunak; 7) Perangkat lunak (software)
dalam layanan cybercounseling merupakan komponen fisik yang digunakan seperti computer atau
laptop, headset atau earphone, kamera portabel, dsb.; 8) Keterampilan yang dibutuhkan oleh
konselor dalam memberikan layanan cybercounseling sama kompleksnya konseling tatap muka,
karena keduanya sama-sama proses membantu individu yang sedang bermasalah; 9)
Cybercounseling mensyaratkan tiga keterampilan utama yang harus dimiliki oleh konselor, yaitu:
keterampilan komunikasi, keterampilan pendekatan konseling, dan keterampilan teknik konseling;
dan 10) Secara umum, prosedur implementasi cybercounseling memiliki lima tahap yaitu: tahap
persiapan, tahap awal, tahap inti, tahap akhir, tahap pascakonseling.

Data kuantitatif tersebut didukung oleh data kualitatif melalui wawancara kepada tiga peserta
pelatihan. Peserta pertama, mengungkap bahwa setelah melalui pelatihan ia mengetahui dan mampu
mempraktikkan tahapan dari konseling melalui media online. “Saya pikir ketika ngobrol dengan
siswa menggunakan wa atau video call sudah cukup dikatakan sebagai konseling online, namun
ternyata hal itu salah. Ternyata konseling online ada tahapannya dan harus ada pendekatan
konseling yang digunakan”. Peserta kedua, mengatakan pentingnya memahami dan cara merespons
yang baik bahasa nonverbal konseli saat melakukan konseling online. Hal ini terungkap pada
cuplikan hasil wawancara, “melalui tatapan mata konselor pada kamera, ternyata pada layar konseli
nampak seperti konselor sedang menatap dan memperhatikan apa yang dibicarakan dan lakukan
oleh konseli”. Peserta ketiga, menguatkan pentingnya menyiapkan perangkat pendukung seperti
hardware dan software sebelum melakukan konseling online. Hal ini didapat dari ungkapan peserta,
“pada saat praktik tiba-tiba tadi sinyalnya jelek, sehingga komunikai dengan konseli terjeda dan
gambar menjadi tidak jelas. Menurut saya penting untuk menyiapkan perangkat pendukung karena
hal ini sangat krusial dalam konseling online”.

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman konselor
mengenai layanan cybercounseling setelah mengikuti pelatihan. Tabel 1 menggambarkan
perbandingan skor pemahaman konselor sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pelatihan. Dari data
yang diperoleh, terlihat bahwa tidak ada konselor yang tergolong "sangat paham" sebelum
pelatihan, sedangkan setelah pelatihan, 41% konselor telah mencapai kategori "sangat paham". Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman konselor
tentang cybercounseling. Data kuantitatif ini mendukung temuan dari beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dan berbasis teknologi dapat
meningkatkan kompetensi konselor. Sebagai contoh, penelitian oleh Damayanti dkk. (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis web dapat meningkatkan layanan konseling secara
signifikan. Data ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramli dkk. (2024) yang
menemukan bahwa pelatihan berbasis online mampu meningkatkan kompetensi konselor dalam
memberikan layanan. Selain itu, Kurniawan dkk. (2022) juga menekankan pentingnya pelatihan
bagi guru bimbingan dan konseling dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung layanan
mereka, terutama di masa pandemi.

Perubahan pemahaman ini juga terlihat dari penurunan jumlah konselor yang berada pada
kategori "kurang paham", dari 71,8% pada pretest menjadi 23% pada posttest. Ini menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil mengurangi kesenjangan pengetahuan yang ada sebelumnya. Penelitian
oleh Yasin & Sa’adah (2024) juga menyatakan bahwa pemahaman yang baik tentang layanan
konseling online sangat penting untuk memberikan dukungan psikologis yang efektif. Salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman ini adalah materi pelatihan yang
mencakup berbagai aspek cybercounseling, mulai dari definisi hingga prosedur implementasi. Hal
ini sejalan dengan temuan dari Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa keterampilan e-counseling
yang baik harus didukung oleh pemahaman yang mendalam tentang teori dan praktik konseling.
Sebagaimana dinyatakan oleh Mulawarman dkk. (2021), keterampilan konseling yang baik harus
didukung oleh pemahaman teoritis yang kuat. Secara keseluruhan, data kuantitatif yang diperoleh
dari kuesioner menunjukkan bahwa pelatihan cybercounseling tidak hanya meningkatkan
pemahaman konselor tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dalam
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memberikan layanan konseling di era digital. Dengan meningkatnya pemahaman ini, diharapkan
konselor dapat memberikan layanan yang lebih baik dan lebih adaptif kepada siswa di sekolah.

Hasil wawancara dengan tiga peserta pelatihan memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai perubahan sikap dan perilaku konselor setelah mengikuti pelatihan cybercounseling.
Peserta pertama menyatakan bahwa ia kini memahami bahwa konseling online memerlukan tahapan
tertentu dan pendekatan yang tepat. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga praktik nyata yang dapat diterapkan dalam situasi
konseling. Peserta kedua menekankan pentingnya memahami bahasa nonverbal dalam konteks
konseling online. Dalam wawancaranya, ia menyebutkan bahwa tatapan konselor pada kamera
dapat memberikan kesan bahwa mereka benar-benar memperhatikan konseli. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Sulistiyana & Sugianto (2021), yang menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal
tetap penting dalam interaksi daring. Keterampilan ini sangat krusial dalam menciptakan hubungan
yang baik antara konselor dan konseli, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas
konseling.

Peserta ketiga menggarisbawahi pentingnya menyiapkan perangkat keras dan lunak sebelum
melakukan sesi konseling online. Ia mengungkapkan pengalaman buruk ketika sinyal internet yang
buruk mengganggu komunikasi. Pengalaman ini mencerminkan tantangan nyata yang dihadapi
konselor dalam praktik cybercounseling, seperti yang juga dijelaskan oleh Berkat dkk. (2021) dalam
penelitian mereka mengenai pemanfaatan konseling online. Persiapan yang baik dapat membantu
mengurangi gangguan teknis yang dapat menghambat proses konseling.

Selain itu, wawancara ini juga mengungkapkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri
dalam menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Mereka menyadari bahwa cybercounseling
bukan hanya sekadar mengganti pertemuan tatap muka, tetapi juga memerlukan strategi dan
pendekatan yang berbeda. Hal ini mencerminkan pentingnya pelatihan yang komprehensif dalam
meningkatkan kompetensi konselor di era digital. Dengan demikian, data kualitatif yang diperoleh
dari wawancara menunjukkan bahwa pelatihan cybercounseling memberikan dampak positif tidak
hanya pada pemahaman teoritis tetapi juga pada keterampilan praktis dan sikap konselor. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat membekali konselor dengan kemampuan yang
diperlukan untuk memberikan layanan konseling yang efektif di dunia yang semakin digital.

Berdasarkan hasil pengabdian, strategi adaptif dalam pelaksanaan cybercounseling di sekolah
sangat penting untuk memastikan efektivitas layanan konseling. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah pengintegrasian teknologi dalam setiap tahap konseling. Konselor perlu
memahami berbagai platform yang tersedia dan memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan
konseli. Penelitian oleh Harahap dkk. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
cybercounseling dapat meningkatkan mutu layanan bimbingan konseling di sekolah. Selanjutnya,
konselor juga harus dilatih untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dalam
konteks online. Ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Sari dkk. (2024), yang
menekankan perlunya pelatihan yang relevan dan kontekstual untuk meningkatkan kualitas layanan
konseling. Ini termasuk kemampuan untuk membaca sinyal nonverbal dan menciptakan lingkungan
yang aman bagi konseli. Seperti yang diungkapkan oleh peserta wawancara, kemampuan untuk
memperhatikan bahasa tubuh dan ekspresi wajah sangat penting dalam membangun hubungan yang
baik. Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada komunikasi daring harus menjadi bagian
integral dari program pelatihan konselor.

Strategi lainnya adalah menciptakan panduan atau protokol yang jelas untuk pelaksanaan
cybercounseling. Hal ini dapat mencakup prosedur persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sesi
konseling. Dengan adanya panduan yang jelas, konselor dapat lebih percaya diri dalam
melaksanakan sesi konseling online. Penelitian oleh Permana (2021) menekankan pentingnya
adanya pedoman yang jelas untuk memaksimalkan kompetensi konselor dalam memberikan
layanan. Selain itu, penting juga untuk melakukan evaluasi berkala terhadap layanan
cybercounseling yang diberikan. Dengan melakukan evaluasi, konselor dapat mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi yang lebih baik untuk masa depan. Hal ini
sejalan dengan rekomendasi dari Setyawati dkk. (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi
merupakan bagian penting dari pengembangan layanan bimbingan konseling. Akhirnya, kolaborasi
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antara konselor, sekolah, dan orang tua juga sangat penting dalam pelaksanaan cybercounseling.
Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan layanan konseling dapat lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan konseli. Penelitian oleh Alexander dkk. (2022) menunjukkan bahwa kolaborasi
yang baik dapat meningkatkan efektivitas layanan konseling, terutama dalam konteks pemulihan
kesehatan mental siswa.

4. SIMPULAN

Dari hasil kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan cybercounseling yang diberikan
kepada konselor terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Data
kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konselor, sementara data
kualitatif memberikan wawasan mendalam mengenai perubahan sikap dan perilaku mereka.
Kombinasi kedua jenis data ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
pelatihan. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut mencakup perlunya pelatihan
berkelanjutan bagi konselor dalam bidang cybercounseling, serta pengembangan strategi adaptif
yang dapat diterapkan di sekolah. Dengan memperhatikan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
dalam layanan konseling online, diharapkan konselor dapat memberikan layanan yang lebih baik
dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dalam era digital yang terus berkembang, penting
bagi konselor untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan. Pelatihan yang relevan,
dukungan teknologi, dan kolaborasi dengan berbagai pihak akan menjadi kunci keberhasilan dalam
pelaksanaan cybercounseling di sekolah. Dengan demikian, layanan konseling dapat lebih efektif
dalam membantu siswa menghadapi berbagai tantangan yang mereka hadapi.
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